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 Abstract: Tujuan penelitian ini untuk untuk melihat 
keterlaksanaan pembelajaran praktikum berbasis 
quide inquiry berbantuan buku petunjuk media 
pembelajaran IPA berbasis lingkungan pesisir. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi. Subjek yang digunakan yaitu peserta didik 
kelas VII SMPi Al Qodiri Sumenep. Hasil penelitian yaitu 
berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti. Penerapan pembelajaran praktikum berbasis 
quide inquiry berbantuan buku petunjuk media 
pembelajaran IPA berbasis lingkungan pesisir sesuai 
langkah-langkah dalam model pembelajaran quide 
inquary (inkuitri terbimbing) pada materi pokok 
perubahan materi dapat meningkatkan kemampuan 
unjuk kerja dan sikap ilmiah siswa yang dapat dilihat 
pada saat kegiatan pembelajaran praktikum yang 
telah dilaksanakan. 
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PENDAHULUAN  

Menurut (Wisudawati & Sulistyowaty, 2014) menjelaskan bahwa IPA merupakan 
rumpun ilmu yang mempunyai beberapa karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena 
alam yang bersifat faktual, baik berupa kenyataan dan kejadian yang mempunyai hubungan 
sebab akibat. Pembelajaran IPA lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk siswa. Artinya, dalam pembelajaran IPA siswa aktif dalam mencari tahu dan berbuat 
dalam proses penemuannya berdasarkan rasa ingin tahunya sehingga siswa akan 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dari fenomena alam disekitarnya yang 
saling berhubungan. 

Pembelajaran yang relevan dan tepat digunakan pada pelajaran IPA yaitu 
pembelajaran yang didukung oleh kegiatan laboratorium (praktikum). Hal itu, juga 
sependapat dengan pernyataan (Syamsu, 2017) menyatakan bahwa IPA adalah suatu 
bidang ilmu yang memerlukan praktikum untuk pembuktian yang sistematis. Kegiatan 
praktikum yaitu merupakan suatu kebutuhan dalam ilmu pendidikan karena prinsip, teori, 
atau hukum dalam IPA bisa diterima dan diakui melalui hasil suatu percobaan 
(Tursinawati, 2013). Kegiatan praktikum dapat berjalan lancar apabila dilengkapi dengan 
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perangkat praktikum yang sesuai. Menurut (Subamia, I.G.A.N. Sri Wahyuni, & Widiasih, 
2015) menyatakan bahwa perangkat praktikum memuat alat/bahan keperluan praktikum, 
petunjuk praktikum, dan prosedur praktikum yang dapat membantu siswa menemukan 
konsep-konsep IPA. 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru SMPi AL Qodiri Sumenep  didapatkan 
informasi bahwa pada pembelajaran IPA kelas VII sudah menerapkan kegiatan praktikum. 
Siswa menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun oleh guru pada saat kegiatan 
paktikum. LKS yang digunakan masih terdapat komponen yang tidak jelas seperti alat dan 
bahan tidak disajikan secara lengkap. LKS dibagikan pada saat kegiatan praktikum dimulai 
sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk belajar dan memahami terlebih dahulu 
mengenai judul, tujuan dan materi IPA yang akan di praktikumkan. Pada saat kegiatan 
praktikum siswa membutuhkan bimbingan dari guru.  

Selain itu, informasi lain didapat berdasarkan analisis LKS yang disusun oleh guru 
pengajar. LKS yang digunakan siswa pada saat kegiatan praktikum kurang melatih 
keterampilan berfikir kritis siswa, yaitu tidak terdapat suatu tahap / soal permasalahan 
yang dapat melatih kemampuan berfikir kritis pada siswa. Berdasarkan Teori 
Perkembangan Kognitif menurut Piaget, siswa SMP (12-15 tahun) tidak sepenuhnya dapat 
berpikir abstrak, dalam proses pembelajarannya kehadiran benda konkrit masih 
diperlukan (Ali Syahbana, 2012). Namun pada level SMP ini, siswa sudah mulai dapat 
menerapkan pola berpikir yang dapat menggiringnya untuk memahami dan memecahkan 
permasalahan, sehingga dari inilah peran berfikir kritis pada siswa SMP dapat 
dikembangkan (Ali Syahbana, 2012). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka dapat dilakukan suatu 
upaya yaitu penerapan pembelajaran praktikum berbasis quide inquiri dengan berbantuan 
buku petunjuk media pembelajaran IPA berbasisi lingkungan pesisir pada materi ke empat 
yaitu tentang perubahan materi. Buku Petunjuk Media Pembelajaran IPA Kontekstual yang 
telah dikembangkan sebelumnya oleh peneliti pada tahun 2020 dirasa cukup memadai 
untuk dapat dimanfaatkan dalam pengimplementasian pembelajaran kontekstual. 
Berdasarkan hasil validasi materi diperoleh persentase sebesar 86% dengan kriteria sangat 
layak, hasil validasi desain juga diperoleh persentase sebesar 95% dengan kriteria sangat 
layak, serta pengujian uji indeks validitas juga dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi 
tingkat kevalidan hasil validasi sebelumnya terhadap Buku Petunjuk Media Pembelajaran 
IPA Kontekstual yang telah dikembangkan, hasil uji indeks validitas memperoleh 
persentase sebesar 0,86 dengan kategori sangat valid. Diperkuat dengan pernyataan 
(Setiawan and Wiyardi, 2015) yang menyatakan bahwa suatu produk yang dikembangkan 
apabila mendapatkan nilai kualifikasi sebesar 81% sampai 100% maka dapat dikategorikan 
sangat layak. Buku Petunjuk Media Pembelajaran IPA Kontekstual telah  dikembangkan 
sesuai dengan lingkungan dan budaya masyarakat pesisir yang juga disertai hasil 
dokumentasi yang relevan dengan kondisi lingkungan kabupaten Sumenep khusunya. 
Selain itu, model pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan praktikum dapat melatih 
keterampilan berfikir kritis siswa yaitu inkuiri. Jenis inkuiri yang dapat membimbing siswa 
yaitu inkuiri terbimbing. 

Menurut (Syamsu, 2017) menyatakan bahwa pada metode inkuiri terbimbing siswa 
ditunutut menemukan konsep materi dengan cara mendapatkan petunjuk-petunjuk dari 
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guru seperlunya dan pada umunya petunjuk-petunjuk itu berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat membimbing siswa. Pendapat (Astuti & Setiawan, 2013) menyatakan bahwa 
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berfikir siswa dengan menggunakan proses 
mental lebih tinggi dan keterampilan berfikir kritis siswa. Langkah-langkah inkuiri yaitu 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang percobaan, melakukan 
percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, dan merumuskan kesimpulan (Trianto, 
2009).  

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian “Pembelajaran Praktikum Berbasis Quide Inquiry Berbantuan Buku 
Petunjuk Media Berbasis Lingkungan Pesisir”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran praktikum berbasis quide inquiry berbantuan 
buku petunjuk media pembelajaran IPA berbasis lingkungan pesisir 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Sukmadinata (2009) 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian untuk mendeskripsikan atau menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun berkelompok. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan 
dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan pembelajaran praktikum 
berbasis quide inquiri dengan berbantuan buku petunjuk media pembelajaran IPA berbasis 
lingkungan pesisir pada materi ke empat yaitu tentang perubahan materi. Sumber data 
diperoleh dari peserta didik kelas VII di SMPi Al Qodiri Sumenep.  

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi. untuk melihat keterlaksanaan 
pembelajaran. Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang 
disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran praktikum berbasis inkuiri 
terbimbing diperoleh dari lembar observasi yang dilakukan oleh 2 (dua) orang pengamat.  
Tabel 1. Hasil Penilaian terhadap Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri  
 

Tahapan Pembelajaran  Skor setiap Pertemuan (%) Guru Skor setiap Pertemuan (%) Siswa 
1 2 1 2 

Orientasi  100 100 80 85 
Mengajukan pertanyaan 100 100 77 80 
Merumuskan hipotesis 100 100 75 75 
Mengumpulkan data 100 100 80 80 
Menganalisis data 95 95 80 80 
Membuat kesimpulan 100 95 90 90 

 
Penerapan pembelajaran praktikum berbasis quide inquiry memberikan perlakuan 

pembatasan bimbingan yang disediakan oeh guru yaitu pada tahap penyajian judul 
praktikum, tujuan praktikum, materi pengantar, rumusan masalah, alat dan bahan, langkah 
kerja siswa, dan tabel hasil pengamatan pada petunjuk praktikum IPA berbasis inkuiri 
terbimbing disediakan oleh guru sehingga siswa mendapat bimbingan pada tahap-tahap 
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tersebut. Sedangkan pada tahap hipotesis, analisis data dan kesimpulan siswa 
melakukannya sendiri, namun pada tahap-tahap tersebut terdapat petunjuk yang akan 
dilakukan siswa misalnya pada tahap hipotesis terdapat petunjuk bahwa hipotesis 
merupakan “jawaban sementara terhadap rumusan masalah”. Petunjuk ini akan membantu 
siswa dalam menjawab tahapan hipotesis tersebut.  

Pemberian bimbingan atau batasan bimbingan pada kegiatan praktikum IPA 
berbasis quide inquiry didasarkan pada pendapat (Bonnstetter, 1998) yang menyatakan 
bahwa pada jenis inkuiri terbimbing, guru memiliki peran atau membimbing siswa pada 
tahap pemilihan topik, sumber masalah, bahan yang akan digunakan siswa dalam proses 
inkuirinya dan prosedur kerja yang akan dilakukan siswa sedangkan untuk tahapan analisis 
data dan menarik kesimpulan dilakukan secara mandiri oleh siswa. 

Materi dan kegiatan yang disajikan terdapat dalam buku petunjuk media berbasis 
lingkungan pesisir dilengkapi dengan kegiatan praktikum berbasis quide inquiry mudah 
dipahami oleh siswa serta lengkap dan jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat (Amri, 2013) 
menyatakan bahwa Pengantar materi harus disajikan secara jelas, singkat dan menarik 
sehingga dapat menjadi acuan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum. Buku petunjuk 
media berbasis lingkungan pesisir dilengkapi dengan kegiatan praktikum berbasis quide 
inquiry dapat membantu siswa membuktikan suatu konsep. Tujuan dari buku petunjuk 
tersebut yaitu untuk menuntun dan membantu siswa agar dapat bekerja secara terarah dan 
kontinyu dalam kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dilaksanakan untuk membuktikan 
teori atau konsep yang terdapat dalam buku (Waluyo & Parmin, 2014). Tujuan dari adanya 
petunjuk praktikum yaitu untuk menuntun dan membantu siswa agar dapat bekerja secara 
terarah dan kontinyu dalam kegiatan praktikum (Wahyuni, 2015). Pengantar materi 
memuat uraian singkat materi yang berhubungan degan konsep IPA dalam kegiatan 
praktikum yang akan dilakukan (Amri, 2013). Materi atau konsep dalam sebuah bahan ajar 
juga dapat disampaikan dengan teks, tabel, gambar atau urutan disesuaikan dengan jenis 
informasi yang disajikan (Prabowo et al., 2016). Materi pada petunjuk praktikum IPA 
disajikan melalui teks yang diperjelas dengan gambar yang menarik, sehingga konsep 
materi mudah dipahami oleh siswa.  

Nilai persentase terendah terdapat pada indikator penyusunan hipotesis. Beberapa 
siswa masih merasa kesulitan untuk memahami kata-kata yang terdapat dalam petunjuk 
praktikum, misalnya kata hipotesis yang terdapat dalam petunjuk praktikum. Pendapat 
(Trianto, 2009) menyatakan bahwa salah satu langkah dari inkuiri yaitu hipotesis. Petunjuk 
praktikum IPA berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan mengiginkan siswa 
membuat hipotesis sendiri (jawaban sementara terhadap rumusan masalah). Pada bagian 
hipotesis ini sudah dilengkapi dengan keterangan arti dari hipotesis tetapi siswa masih 
kurang memahami maksud dari bagian hipotesis tersebut. Hal tersebut dikarenkan, siswa 
masih belum terbiasa membuat hipotesis dalam kegiatan praktikum. Siswa dapat 
dibantu/dibimbing guru pada tahap hipotesis ini. 

Model inkuiri sangat berhubungan dengan sikap ilmiah yang dimiliki siswa serta 
dapat meningkatkan kemampuan unjuk kerja siswa (Waluyo & Parmin, 2014). Sikap ilmiah 
dan unjuk kerja siswa dapat dilihat pada kegiatan praktikum siswa. Pendapat (Nengsi, 
2016) menyatakan bahwa salah satu tujuan dari kegiatan praktikum yaitu mengembangkan 
sikap ilmiah siswa. IPA berhubungan dengan kegiatan praktikum. Karena hakikat belajar 
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IPA tidak hanya sekedar memahami dan mengingat konsep penemuan ilmuwan, tetapi yang 
penting yaitu pembiasaan perilaku para ilmuwan untuk menemukan konsep yang 
dilakukan dengan melalui praktikum/percobaan dan penelitian ilmiah (Handayani et al., 
2014). Jadi, dengan adanya petunjuk praktikum IPA berbasis inkuiri terbimbing dapat 
membantu dan memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum, membantu 
siswa untuk belajar IPA dan melatih siswa untuk berfikir kritis. 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian berdasarkan hasil observasi dari penerapan 
pembelajaran praktikum berbasis quide inquiry berbantuan buku petunjuk media 
pembelajaran IPA berbasis lingkungan pesisir sesuai langkah-langkah dalam model 
pembelajaran quide inquary (inkuitri terbimbing) materi pokok perubahan materi untuk 
peserta didik kelas VII di SMPi Al Qodiri Sumenep sangat bermanfaat. Dalam hal tersebut 
dapat dilihat berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, dalam kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan penerapan pembelajaran praktikum berbasis quide 
inquiry dapat meningkatkan kemampuan unjuk kerja dan sikap ilmiah siswa yang dapat 
dilihat pada saat kegiatan praktikum. 
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